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Pandemi Covid 19 

Sumber : Mereka.com 

 

Tak terasa ya sobat, Pandemi Covid-19 sudah menginjak satu tahun lamanya. Sejak 

Indonesia mengumumkan kasus Covid-19 pertama pada Maret 2020, banyak sekali perubahan 

dan penyesuaian yang terjadi di dalam berbagai sektor usaha. Mulai dari diberlakukannya 

kegiatan belajar mengajar secara daring hingga penutupan objek wisata dan mal secara masal. 

Semua ini dilakukan pemerintah untuk menekan angka penyebaran Covid-19 dan menjaga 

keselamatan masyarakat. 

Hal ini sangat berdampak bagi pelaku bisnis yang harus gigit jari atau bahkan gulung 

tikar karena kerasnya bertahan di tengah pandemi. Akibatnya, pemutusan hubungan kerja 

merajalela, dan angka kemiskinan melonjak tajam. Tentu saja, angka kemiskinan akan semakin 

memburuk bila tidak ada  antisipasi dan inovasi dalam berbisnis di tengah pandemi. 

  Seperti peribahasa badai pasti berlalu, apapun yang terjadi di dalam kehidupan pasti 

ada hikmahnya termasuk pandemi Covid-19. Selama pandemi berlangsung hingga saat ini, 

banyak sekali aktivitas yang tengah naik daun dan digemari oleh banyak orang. Pastinya, 

momen ini merupakan peluang bisnis yang dapat menguntungkan di masa-masa sulit seperti 

ini. Lalu, bisnis seperti apa sih yang bisa menguntungkan di tengah pandemi? Penasaran? 

Berikut ulasannya spesial untuk kamu. 

 



 

 

1. Bisnis Tanaman Hias 

Siapa yang tak kenal dengan tanaman janda 

bolong dan Monstera? Dua jenis tanaman yang 

sedang naik daun ini dibandrol harga puluhan 

hingga ratusan juta atau bahkan setara dengan 

mobil. Berkat Janda Bolong dan Monstera, tren 

memelihara tanaman hias dan bercocok tanam di 

rumah menjadi kegiatan yang digandrungi oleh 

berbagai kalangan di tengah pandemi. Kalau kata 

anak muda sih biar gak gabut-gabut amat di rumah 

jadi ya memelihara tanaman di rumah. Dilansir 

dari halaman Kompas, kenaikan permintaan 

tanaman hias naik menjadi 50% dari biasanya.  

                  Tanaman Hias 

              Sumber Akurat.co 

 

Selain itu, omzet penjualan tanaman hias bisa meraup cuan dikisaran 10 juta hingga 300 

juta rupiah dalam satu bulan. Wow angka yang sangat fantastis untuk bisnis tanaman ya sobat. 

Apakah kamu tidak tergoda dengan angka fantastis ini? 

 

Beberapa tanaman yang sedang menjadi tren di masa pandemi seperti Janda Bolong, 

Monstera, Sekulen/Kaktus, Lidah Mertuda, dan Sirih Gending memiliki daya jual yang cukup 

tinggi bisa menjadi rekomendasi untuk memulai bisnis tanaman hias loh sobat. 

 

Selain itu, pada tahun 2021, tren tanaman hias diproyeksikan akan tetap cemerlang dengan 

beberapa varian tanaman yang akan muncul dan mencuri perhatian khalayak. Dilansir dari 

CNBC Indonesia, tanaman tersebut adalah Pakis Blue Star Fern, Calathea Velvet, Chinese 

Money Plant, dan Happy Bean Plant. Wah menarik sekali ya tahun 2021 didominasi tanaman 

hias yang sangat unik dan indah. Apakah bisnis tanaman hias cocok untukmu?  



 

 

2. Bisnis Ikan Cupang 

 

Apa yang muncul dibenakmu saat mendengar 

Ikan Cupang? Ikan adu? Atau ikan hias berekor 

indah? Yups, semuanya tepat sobat! Ikan mungil ini 

sering sekali digunakan untuk adu jotos ala kontes 

tinju kelas dunia loh. Seiring berjalannya waktu, 

pamor ikan cupang sebagai ikan adu mulai berganti 

menjadi ikan hias.  

                                    

 

 

                          Ikan Cupang 

                 Sumber : Merdeka.com 

 

Selain memiliki daya tahan hidup yang kuat, Ikan Cupang juga sangatlah mudah untuk 

dipelihara bahkan diternak loh sobat. karena Ikan Cupang dapat menghasilan ratusan ekor ikan 

dalam satu kali perkawinan, daya jual ikan ini memiliki daya jual yang tinggi. Dilansir dari 

halaman Kompas, omzet penjualan Ikan Cupang dapat meraup untung sebesar 15 juta perbulan 

.Wah, kecil-kecil membawa berkah ya ikan cupang ini. Apakah kamu berminat menjadi 

peternak cupang? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3. Bisnis Jajanan Korea 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jajanan Korea 

Sumber: RedDoorz 

 

Apa yang mencuri perhatianmu saat menonton drama Korea? Oppa yang rupawan? 

Adengan yang bikin baper? Atau makanan yang bikin ngiler? Kalau kamu punya passion 

seputar Korea, kamu bisa loh mengembangkan bisnis kuliner jajanan ala Korea. Ada banyak 

makanan Korea yang digandrungi kawula muda seperti Garlic Bread, Kimbap, Tteokbokki, 

Kimchi, Japchae, dan masih banyak lagi. 

 

Bisnis jajanan Korea di Indonesia memiliki prospek yang cukup gemilang loh guys karena 

penggemar K-pop dan K-drama di Indonesia sangatlah banyak. Dilansir dari halaman RM, 

bisnis jajanan korea dapat meraup untung hingga 350 juta perbulan. Wah angka yang saya 

bombastis ya sobat. Apakah kamu tertarik memulai bisnis ini? 

 

 

 

 

 



Caption Promosi Penjualan 

 

Tahukah kamu bahaya pori-pori kulit wajah tersumbat? Selain memicu pertumbuhan 

jerawat, pori-pori tersumbat juga dapat menyebabkan kulit tampak kusam loh guys. Tapi kamu 

gak usah khawatir lagi selama ada Sabun Pepaya, kulitmu akan tetap sehat terawat. Diperkaya 

antioksidan dan vitamin C, Sabun Pepaya dapat membersihkan pori-pori wajah dari kotoran 

dan sel kulit mati hingga lapisan terdalam.  Yuk, dapatkan manfaat Sabun Pepaya dengan klik 

link di bio! 

 

#skincare #sabunpepaya #jerawat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Caption Tips 

 

 

 

 

 

 

 

Kesel banget deh kalau udah ada bruntusan di area dahi. Setuju enggak? 

 

Apa aja sih penyebab bruntusan di wajah? 

Bruntusan muncul karena faktor iritasi kulit, skincare yang gak cocok, atau kebiasaan 

menyentuh kulit wajah dengan kondisi tangan kotor. waah serem juga yah guys.  

 

Solusinya gimana nih? 

Ada beberapa cara loh guys buat mengatasi si bruntusan yang nyebelin itu: 

1. Lakukan double cleansing tiap malam 

2. Rutin melakukan eksfoliasi 2x dalam seminggu 

3. Gunakan pelembab dan skincare ringan 

4. Hindari menyentuh area kulit wajah 

 

Kalian sering bruntusan di bagian mana nih? Yuk ceritakan di kolom komentar! 

#tips #bruntusan #skincare #health 


